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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Qur’anic reading ability
on the psychomotor skills of students in the Qur'an Hadith subject | Article submission: 15 Des 2024
at class VIII of MTs Miftahul 'Ulum Kotabaru. The research uses _ .
a quantitative approach with a survey design and regression | AFticle revision: 25 Des 2024
analysis. Data were collected through field observations and | Article acceptance: 02 Jan 2025
interviews. The results indicate a positive and significant effect of
Qur’anic reading ability on students' psychomotor skills, with an
impact of 77.0%. This shows that Qur’anic reading ability plays a
crucial role in enhancing students' psychomotor skills in Qur’an
Hadith learning. Additionally, other factors influencing
psychomotor skills include students' abilities to translate,
memorize, and understand the content of verses and hadiths. The
study also reveals that psychomotor evaluation, often neglected in
teaching, should receive more attention to improve the quality of
learning. The researcher suggests that educators focus on more
intensive Qur’anic reading development to enhance students'
psychomotor learning outcomes. Overall, this research emphasizes
the importance of continuous practice and habituation to maximize
the psychomotor potential of students.

Keywords: Qur’anic Reading Ability, Psychomotor Skills,
Qur’an Hadith Learning.

I.  INTRODUCTION
Kemampuan membaca al-Qur'an menjadi salah satu faktor utama dalam
pembelajaran al-Qur’an hadis di lingkungan pendidikan Islam. Pembelajaran al-
Qur’an hadis tidak dapat dipisahkan dari ayat-ayat al-Qur’an, karena materi ajar

dalam mata pelajaran ini tidak hanya berisi hadis, tetapi juga mengacu pada

Vol 2 | Issue 1 | Januari 2025


mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:syarifmaulidi135@gmail.com
mailto:2janahsitiwardatul@gmail.com

Crossroad Research Journal E-ISSN : 3062-7818

petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, kemampuan
membaca al-Qur'an sangat penting untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami isi hadis serta konteks agama Islam secara keseluruhan. Tanpa
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik dan benar, peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam mempelajari al-Qur’an hadis dan menjalankan ajaran agama Islam
secara benar

Mata pelajaran al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang diterapkan di madrasah atau sekolah berbasis agama Islam. Di
dalamnya, siswa mempelajari ayat-ayat al-Qur’an, hadis, serta penjelasan terkait
kandungan ayat dan hadis tersebut. Oleh karena itu, kemampuan membaca al-Qur’an
dengan benar adalah keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh setiap individu
Muslim. Dalam konteks ini, al-Qur’an tidak hanya sebagai kitab petunjuk hidup,
tetapi juga menjadi dasar dalam menyampaikan ajaran agama Islam melalui pelajaran
yang diberikan di madrasah maupun sekolah.

Selain itu, umat Islam diwajibkan untuk memelihara al-Qur’an dengan cara
membacanya, menghafalnya, dan memahami tafsirnya. Allah SWT menjanjikan
pahala bagi mereka yang memelihara al-Qur’an melalui amalan-amalan seperti
membaca, menghafal, dan mengamalkan ayat-ayat-Nya. Hal ini juga diungkapkan
dalam QS. Fatir (35): 29-30 yang menekankan pentingnya membaca kitab Allah dan
beramal shaleh dengan penuh keikhlasan. Ayat ini juga memberikan janji bagi orang-
orang yang melaksanakan kewajiban tersebut dengan diberi pahala dan karunia dari
Allah SWT. Janji ini menjadi motivasi penting bagi umat Islam untuk terus berusaha
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan memahami al-Qur’an, baik
secara individu maupun dalam konteks pendidikan.

Namun demikian, dalam kenyataannya, kemampuan membaca al-Qur’an di
kalangan siswa di madrasah masih beragam. Berbagai faktor memengaruhi
kemampuan membaca al-Qur'an peserta didik, baik faktor internal maupun
eksternal. Beberapa siswa sudah memiliki dasar kemampuan membaca al-Qur’an
yang diperoleh sebelum memasuki madrasah, seperti yang mereka peroleh di taman
pembelajaran al-Qur’an, sekolah dasar, atau pesantren. Namun, ada pula siswa yang

mulai belajar membaca al-Qur’an setelah memasuki madrasah melalui pembelajaran
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Baca Tulis al-Qur’an di kelas. Meskipun begitu, tidak semua siswa dapat mencapai
tingkat kemampuan membaca al-Qur’an yang diharapkan. Banyak di antaranya yang
menghadapi kesulitan, terutama dalam menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sudah ada upaya untuk memperkenalkan
pembelajaran membaca al-Qur’an, kenyataannya pembelajaran ini belum
sepenuhnya memenuhi harapan yang diinginkan dalam mencapai kemampuan yang
optimal.

Berdasarkan perbedaan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
membaca al-Qur’an, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
memberikan pembiasaan dan latihan yang terus menerus. Pembiasaan ini dapat
dilakukan dengan melibatkan teknik-teknik yang memungkinkan siswa terbiasa
membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dan mengajarkan mereka cara
menulis huruf al-Qur’an dengan baik. Dengan latihan yang terus menerus,
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an akan semakin baik dan terlatih. Selain
itu, pendekatan yang tepat dalam pembelajaran juga dapat menumbuhkan
keterampilan psikomotorik siswa. Keterampilan psikomotorik ini melibatkan
kemampuan fisik dan koordinasi otot yang berhubungan dengan kegiatan belajar,
seperti keterampilan membaca dan menulis al-Qur’an.

Psikomotorik, sebagai salah satu ranah dalam pembelajaran, mengacu pada
keterampilan fisik yang diperoleh melalui koordinasi antara pikiran dan gerakan otot.
Dalam konteks pendidikan al-Qur’an, aspek psikomotorik mencakup keterampilan
praktis dalam membaca, menulis, dan menghafal ayat-ayat al-Qur’an serta hadis.
Dengan memperhatikan ranah psikomotorik, seorang guru dapat memahami tingkat
keterampilan setiap siswa dan menyesuaikan metode yang tepat dalam pengajaran.
Dalam hal ini, penting bagi guru untuk melakukan evaluasi terhadap keterampilan
tisik siswa dalam belajar, agar metode pengajaran dapat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan mereka.

Evaluasi dalam pendidikan, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, juga merupakan aspek yang harus diperhatikan. Di banyak lembaga
pendidikan, fokus evaluasi masih banyak berpusat pada ranah kognitif

(pengetahuan) dan afektif (sikap dan perilaku), sementara ranah psikomotorik sering
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kali terabaikan. Padahal, ketiga ranah ini seharusnya mendapat porsi yang seimbang
dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi kognitif biasanya diukur melalui tes
dan ujian, yang menilai pengetahuan siswa tentang materi yang telah diajarkan.
Evaluasi afektif mengukur sikap siswa terhadap pelajaran dan keberhasilan dalam
menjalankan kewajiban agama. Namun, evaluasi psikomotorik yang mencakup
keterampilan fisik seperti membaca, menulis, dan menghafal ayat al-Qur’an sering
kali diabaikan, meskipun hal ini sangat penting dalam perkembangan keterampilan
siswa secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terdapat beberapa masalah yang
sering dijumpai pada peserta didik, terutama dalam pembelajaran al-Qur’an Hadis.
Salah satu masalah utama adalah kurangnya keterampilan psikomotorik siswa, baik
dalam hal membaca al-Qur’an, menulis, maupun menyampaikan materi yang telah
dipelajari. Hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan yang melibatkan keterampilan
tisik, di mana sebagian besar proses pembelajaran masih berpusat pada ceramah dari
guru, yang mengarah pada pendekatan pasif bagi siswa. Metode ceramah dan hafalan
yang diterapkan dalam pembelajaran sering kali membuat siswa hanya
mendengarkan tanpa benar-benar memahami dan menguasai materi secara
mendalam. Pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan tidak cukup untuk
memastikan pemahaman yang kuat terhadap isi al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu,
perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan psikomotorik siswa, seperti dengan memberikan latihan membaca,
menulis, dan menghafal yang lebih terstruktur dan berulang.

II. LITERATURE REVIEW
Kemampuan membaca al-Qur'an memiliki peran sentral dalam pendidikan Islam,
terutama dalam pengajaran al-Qur'an dan Hadis. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan membaca al-Qur'an yang baik dan benar dapat memperdalam
pemahaman siswa terhadap teks-teks agama, termasuk hadis, dan juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan psikomotorik mereka. Sebagaimana
dijelaskan oleh Ahmad (2019), membaca al-Qur'an dengan tepat bukan hanya soal
melafalkan ayat-ayat, tetapi juga memahami makna dan mengamalkan isi yang

terkandung di dalamnya. Hal ini menjadi penting dalam pembelajaran al-Qur'an dan
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Hadis, di mana keterampilan membaca secara benar dapat mempermudah siswa
dalam memahami dan mengimplementasikan ajaran agama Islam secara lebih

komprehensif.

Dalam bidang pendidikan psikologi, keterampilan psikomotorik adalah keterampilan
tisik yang melibatkan koordinasi antara pikiran dan gerakan tubuh. Gagne (1985)
menyatakan bahwa pengembangan keterampilan fisik seperti membaca, menulis, dan
menghafal membutuhkan latihan yang terus-menerus, dan hal ini berlaku juga dalam
konteks pembelajaran al-Qur'an. Penelitian yang dilakukan oleh Rogers (2017) juga
menunjukkan bahwa keterampilan psikomotorik dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran yang aktif dan melibatkan peran fisik secara langsung, seperti latihan

membaca dan menulis al-Qur'an.

Beberapa studi juga menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan
membaca al-Qur'an dengan perkembangan keterampilan psikomotorik siswa. Alfian
dan Sulaiman (2020) menemukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan membaca
al-Qur'an dengan baik juga menunjukkan kemampuan psikomotorik yang lebih baik
dalam pembelajaran PAI Hal ini mengindikasikan bahwa pembiasaan dan latihan
membaca al-Qur'an tidak hanya berperan dalam aspek kognitif, tetapi juga
meningkatkan keterampilan motorik siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Rahmat (2021) menyimpulkan bahwa siswa yang secara rutin berlatih membaca dan
menghafal al-Qur'an memiliki keterampilan motorik yang lebih terkoordinasi dan

performa akademik yang lebih baik dalam mata pelajaran agama.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini berlandaskan pada teori perkembangan
psikomotorik, yang menganggap keterampilan fisik sebagai komponen penting
dalam proses pembelajaran. Sebagai tambahan, teori Bloom (1956) tentang ranah
psikomotorik menggarisbawahi bahwa keterampilan fisik, yang diperoleh melalui
latihan berulang, memainkan peran penting dalam keberhasilan belajar. Dalam
konteks pembelajaran al-Qur'an, kemampuan membaca al-Qur'an yang baik
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa, seperti

keterampilan menulis dan menghafal ayat-ayat al-Qur'an.
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Berdasarkan tinjauan pustaka ini, hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara kemampuan membaca al-Qur'an dengan
keterampilan psikomotorik siswa pada mata pelajaran al-Qur'an Hadis. Dengan kata
lain, semakin baik kemampuan membaca al-Qur'an siswa, semakin baik pula

keterampilan psikomotorik yang mereka miliki dalam pembelajaran al-Qur'an Hadis.

III. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
memperoleh data yang berbentuk angka-angka yang dianalisis menggunakan
statistik regresi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam terkait
pengaruh kemampuan membaca al-Qur’an terhadap keterampilan psikomotorik
peserta didik dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadis. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara yang dilakukan langsung di
lapangan selama proses penelitian berlangsung. Penelitian dilaksanakan di MTs
Miftahul ‘Ulum Kotabaru, sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah pertama
swasta yang terletak di Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah, yang
dipilih karena relevansinya dengan fokus penelitian. Penelitian dimulai setelah
seminar proposal yang dilakukan pada 8 Januari 2022, dan penelitian lapangan
dilakukan pada 11 April 2022. Lokasi penelitian ini memiliki lingkungan yang
mendukung serta sesuai dengan karakteristik objek yang diteliti, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai kondisi yang diteliti.

IV. RESULTS

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Miftahul 'Ulum Kotabaru
pada kelas VIII dalam mata pelajaran al-Qur'an Hadis, diperoleh temuan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan membaca al-
Qur'an terhadap keterampilan psikomotorik siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
pengujian hipotesis yang menggunakan statistik regresi dengan bantuan SPSS versi
26, yang menunjukkan bahwa variabel kemampuan membaca al-Qur'an (variabel X)
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik siswa (variabel Y).

Pengaruh positif yang signifikan ini memberikan gambaran penting tentang
relevansi dan urgensi kemampuan membaca al-Qur'an dalam konteks pembelajaran
al-Qur'an hadis. Dalam penelitian ini, persentase pengaruh kemampuan membaca al-
Qur'an terhadap peningkatan keterampilan psikomotorik siswa mencapai angka 77%.

Ini berarti bahwa kemampuan membaca al-Qur'an memegang peranan yang sangat
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penting dalam mendukung perkembangan keterampilan fisik dan motorik siswa,
terutama dalam hal membaca, menulis, dan menghafal ayat-ayat al-Qur'an serta
hadis. Sisanya, yakni 23%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang perlu
diperhatikan dalam konteks pembelajaran, seperti motivasi, kebiasaan belajar, dan
faktor lingkungan yang turut mendukung atau menghambat perkembangan

psikomotorik siswa.

Pengaruh Kemampuan Membaca al-Qur'an Terhadap Keterampilan Psikomotorik

Kemampuan membaca al-Qur'an yang baik merupakan hal mendasar yang
harus dikuasai oleh setiap peserta didik di lembaga pendidikan berbasis Islam.
Pembelajaran al-Qur'an Hadis bukan hanya sebatas transfer pengetahuan, namun
juga melibatkan keterampilan fisik yang berhubungan dengan koordinasi antara
pikiran dan tubuh, atau yang biasa dikenal dengan ranah psikomotorik. Dalam hal
ini, keterampilan psikomotorik yang dimaksud meliputi kemampuan membaca al-
Qur'an dengan tajwid yang benar, menulis ayat-ayat al-Qur'an dengan tepat, serta
menghafalkan ayat dan hadis. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca
al-Qur'an menjadi faktor dominan yang mendukung keterampilan psikomotorik
siswa.

Dari perspektif teori pembelajaran, keterampilan psikomotorik berhubungan
erat dengan proses pengulangan dan latihan yang melibatkan otot dan motorik
tubuh. Seperti yang dijelaskan oleh Gagne (1985), keterampilan fisik dapat diperoleh
melalui latihan berulang yang dilakukan dalam suatu konteks pembelajaran yang
terstruktur. Pembelajaran yang terfokus pada penguatan kemampuan membaca dan
menulis al-Qur'an akan mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan motorik
mereka. Hal ini sangat terlihat dalam pembelajaran al-Qur'an Hadis di MTs Miftahul
'Ulum Kotabaru, di mana siswa yang rutin berlatih membaca dan menulis al-Qur'an
dapat menunjukkan peningkatan keterampilan fisik dalam memegang, menulis, dan
membaca teks-teks agama dengan lebih baik.

Pentingnya Pembiasaan dan Latihan Terus-Menerus

Sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, pembiasaan dan latihan yang

dilakukan secara terus-menerus memiliki peran penting dalam meningkatkan
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keterampilan membaca al-Qur'an dan keterampilan psikomotorik siswa.
Pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah tanpa latihan yang cukup
dapat menghambat penguasaan keterampilan fisik siswa. Oleh karena itu, penting
bagi para pendidik untuk mengintegrasikan latihan praktis dalam pembelajaran al-
Qur'an Hadis, misalnya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih membaca al-Qur'an secara individu dan berkelompok, serta menulis dan
menghafal ayat-ayat al-Qur'an dengan menggunakan teknik yang tepat. Dengan
adanya latihan yang terstruktur dan intensif, siswa akan lebih terlatih dalam
menguasai keterampilan psikomotorik yang mendukung pemahaman mereka
terhadap al-Qur'an dan hadis.

Peran Guru dalam Pengembangan Psikomotorik

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting dalam memfasilitasi
pengembangan keterampilan psikomotorik siswa. Guru diharapkan tidak hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi fasilitator yang dapat mengarahkan
siswa untuk melakukan latihan-latihan yang melibatkan keterampilan fisik.
Penelitian ini menekankan bahwa peningkatan kemampuan membaca al-Qur'an yang
baik tidak hanya bergantung pada materi ajar yang disampaikan oleh guru, tetapi
juga pada pendekatan pedagogis yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Metode pengajaran yang mengutamakan praktik dan pengalaman langsung dalam
membaca dan menulis al-Qur'an dapat secara signifikan memengaruhi
pengembangan psikomotorik siswa. Oleh karena itu, evaluasi terhadap keterampilan
fisik siswa dalam hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan mereka dalam membaca dan menulis al-Qur'an dapat berkembang.

Faktor-Faktor Lain yang Mempengaruhi Hasil Belajar Psikomotorik

Selain kemampuan membaca al-Qur'an, ada beberapa faktor lain yang juga
mempengaruhi hasil belajar ranah psikomotorik siswa dalam mata pelajaran al-
Qur'an Hadis. Salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi keterampilan
psikomotorik siswa adalah kemampuan mereka dalam menerjemahkan ayat dan
hadis. Kemampuan dalam menerjemahkan teks-teks agama ini berhubungan

langsung dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap isi ayat dan hadis, yang
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pada gilirannya dapat mempermudah proses pembelajaran dan mempercepat

perkembangan keterampilan fisik. Siswa yang memahami makna dari ayat yang

dibaca akan lebih mudah menghafalnya dan menulisnya dengan benar.

Selain itu, kemampuan siswa dalam menghafalkan ayat dan hadis juga
berperan penting dalam pengembangan keterampilan psikomotorik mereka.
Menghafalkan al-Qur'an bukan hanya soal mengingat, tetapi juga melibatkan
kemampuan fisik dalam menyuarakan dan menulis ayat-ayat tersebut dengan tepat.
Proses menghafal yang dilakukan dengan penuh konsentrasi dan berulang-ulang
akan meningkatkan koordinasi antara pikiran dan tubuh, yang pada akhirnya
memperbaiki keterampilan motorik siswa dalam konteks pendidikan al-Qur'an
Hadis.

Faktor lain yang juga perlu dipertimbangkan adalah kemampuan siswa dalam
menggali isi kandungan ayat dan hadis. Kemampuan untuk memahami tafsir dan
konteks ayat atau hadis dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa, yang pada
gilirannya akan mendukung penguasaan keterampilan membaca dan menulis al-
Qur'an dengan lebih baik. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dalam
pembelajaran al-Qur'an Hadis sangat diperlukan, yang tidak hanya fokus pada
keterampilan fisik, tetapi juga pada pemahaman kognitif dan afektif siswa.

V. CONCLUSION AND SUGGESTION

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut di bidang
pendidikan al-Qur'an, khususnya dalam pembelajaran al-Qur'an Hadis :

1. Peningkatan Metode Pembelajaran : Diharapkan agar para pendidik dapat
mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan menarik untuk
meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa. Selain metode ceramah,
pendidik sebaiknya lebih banyak melibatkan siswa dalam latihan praktik, seperti
membaca, menulis, dan menghafalkan al-Qur'an secara berulang.

2. Pembiasaan dan Latihan Rutin: Agar kemampuan membaca al-Qur'an siswa
semakin baik, disarankan untuk mengadakan pembiasaan dan latihan rutin dalam

setiap pertemuan. Pembiasaan ini harus mencakup latihan membaca dengan

Vol 2 | Issue 1 | Januari 2025




Crossroad Research Journal E-ISSN : 3062-7818

tajwid yang benar, menulis ayat-ayat al-Qur'an, serta menghafalkan ayat dan
hadis secara konsisten.

3. Evaluasi Psikomotorik yang Komprehensif: Penting bagi guru untuk
memperhatikan ranah psikomotorik dalam evaluasi pembelajaran, tidak hanya
berfokus pada tes pengetahuan (kognitif) atau sikap (afektif). Evaluasi terhadap
keterampilan membaca, menulis, dan menghafal ayat al-Qur'an perlu diberikan
porsi yang lebih besar untuk memastikan perkembangan keterampilan fisik siswa.

4. Penyusunan Kurikulum yang Lebih Terfokus: Kurikulum pembelajaran al-Qur'an
Hadis sebaiknya lebih menekankan pada keterampilan praktis, dengan
memberikan waktu yang cukup untuk siswa berlatih membaca, menulis, dan
menghafal ayat-ayat al-Qur'an. Kurikulum yang berbasis keterampilan ini dapat
membantu siswa dalam mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap al-
Qur'an dan hadis.

5. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap kemampuan
psikomotorik siswa dalam pembelajaran al-Qur'an Hadis. Selain itu, penelitian
tentang pengaruh teknik-teknik pembelajaran tertentu (seperti penggunaan media
digital atau aplikasi al-Qur'an) terhadap pengembangan keterampilan

psikomotorik juga sangat diperlukan.

Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan proses
pembelajaran al-Qur'an Hadis dapat lebih optimal dan efektif, serta memberikan

dampak yang lebih besar terhadap perkembangan keterampilan psikomotorik siswa.
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